Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan faktor afektif dengan perggps terhadap kemampuan tindakan
keperawatan terpilih mahaSIswaAk emi Keperawatan YPTK Solok

tahun garan 1999/2000
Syahrum, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=72308& |okasi=|okal

Persepsi merupakan proses psikologis dalam menginterpretasikan sesuatu. Dalam proses persepsi terjadi
proses pemililihan dan penilaian, sehinggainformasi yang diinterpretasikan dapat dihayati dengan tepat.
Persepsi terhadap kemampuan tindakan keperawatan terpilih adalah merupakan penilaian individu
(mahasiswa) terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan keperawatan terpilih yang sudah dipelgjari
dan dipraktekkan. Persepsi seseorang terhadap sesuatu sangat dipengaruhi oleh karakteristik personal yang
bersifat afektif seperti kepribadian (konsep diri, disiplin diri), minat, dan pengalaman masalalu. Dengan
mengetahui hubungan faktor afektif dengan perseps akan dapat memberikan masukan yang bermanfaat
untuk pelaksanaan proses belgjar menggjar di Akademi Keperawatan dimasa mendatang.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi dan menganalisis hubungan antara faktor afektif dengan
persepsi mahasiswa terhadap kemampuannya melakukankan tindakan keperawatan terpilih. Disain
penelitian cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akademi Keperawatan YPTK
Solok tahun gjaran 1999/2000. Sampel diambil secaratotal sampling sebanyak 165 orang yang terdiri dari
mahasiswatingkat | 58 orang, tingkat 11 59 orang dan tingkat I11 48 orang.

Hasil penelitian menggambarkan 58.8 % dari responden sebagai mahasiswa Akademi Keperawatan YPTK
Solok mempersepsikan/menilai diri mereka mampu melakukan tindakan keperawatan terpilih. Dengan
analisis bivariat, sebanyak 3 (tiga) variabel independen semuanya menunjukan adanya hubungan yang
signifikan dengan variabel dependen. Pertama, responden yang berminat terhadap keperawatan menilai
dirinya 14,118 kali lebih mampu melakukan tindakan keperawatan terpilih dibandingkan dengan responden
yang kurang berminat. Kedua, responden dengan konsep diri positif menilai dirinya 5,628 kali lebih mampu
melakukan tindakan keperawatan terpilih dibandingkan dengan responden dengan konsep diri negatif.
Ketiga, responden yang berdisiplin menilai dirinya 4,595 kali lebih mampu melakukan tindakan
keperawatan terpilih dibandingkan dengan responden yang kurang berdisiplin.

Hasil uji multi variat dengan logistic regression terhadap 3 (tiga) variabel independen menunjukan semua
variabel signifikan. Bilamelihat padanilai p, yang paling sifnifikan secara berturut-turut adalah variabel
minat terhadap keperawatan, variabel konsep diri, dan variabel disiplin diri. Model ini dapat diterima karena
dapat menjelaskan 81,82 %.

Rekomendasi dalam penelitian ini ialah perlunya memperhatikan faktor afektif mahasiswa untuk mencapai
hasil pembelgjaran yang optimal. Dalam proses pembel gjaran sangat penting peranan pengajar
menumbuhkembangkan minat dan konsep diri mahasiswa serta menanamkan disiplin dengan segala hentuk
peran yang diperankan pengajar dalam proses pembel gjaran. Pada akhirnya ketiga faktor ini memberikan
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konstribusi terhadap kemampuan mahasi swa melakukan tindakan keperawatan terpilih.

<i>Relationship the Affective Factor and Perception Towards Critical Nursing Interventions of Nursing
Academic Students of YPTK in Solok, Academic Y ear 1999/2000Perception is psychological processin
interpreting something. In processing perception occurs process of choosing and evaluating, therefore
interpreted information can be comprehended fully. Perception towards critical nursing intervention ability
is students' judgments towards their ability to carry out critical nursing interventions that have been learn
and practiced. Individual perception is so much influenced by affective personal characteristics e.g.
personality - self-concept - self discipline, and interest. In studying relationship between affective factor and
students' perception should give benefit input in teaching and learning process at the Nursing Academic.

This research aimed to get information and analyze the relationship between affective factor and student'
perception towards their ability to carry out the critical nursing interventions. The research design is cross-
sectional study. The research population is nursing academic students of YPTK in Solok, academic year
199912000. Sample were taken total sampling, add up to 165 people that consist of 58 the first year
students, 59 the second year students, and 48 the third year students.

The results of this research described 58.8 percents of respondents as nursing academic students of YPTK in
Solok percept their self that they are able to carry out the critical nursing interventions. In analyzing bivariat,
of three independent variables, all of them showed their significant relationship. first, the respondents who
interested to nursing would percept their self are 14.118 times able to carry out the critical nursing
interventions than they lack of interest. Second, the respondents who have positive self-concept would
percept their self are 5.628 times able to carry out the critical nursing interventions than they have negative
self-concept, Third, the respondents who have positive self-concept would percept their self are 5.628 times
ableto carry out the critical nursing interventions than they are lack of discipline.

The results of multivariate analyze using logistics regressions for al independent variables showed
significantly. Based on p value, the very significant in successions; are variable of interest to nursing,
variable of self-concept, and variable of self-discipline. This model can be used because it should describe
81.82 percents.

Recommendations on this study are important to see about the affective students factor to reach the result of
teaching and learning optimally. The lecturer role in teaching and learning processis very important to
develop or stimulate the students' interest and self-concept, and stimulate growth their discipline. So that,
these factors may be contribute their abikitiesto carry out the critical nursing interventions.</i>



